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PERBEDAAN METODE SOCRATES DENGAN METODE
KONVENSIONAL TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA DI MAN 3 CILACAP

Alim Ulin Nuha
18106090020
INTISARI

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting dalam
pembelajaran fisika. Namun, di Indonesia kemampuan ini masih tergolong rendah.
Salah satu metode yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
adalah metode Socrates, yang bertujuan mendorong siswa untuk aktif,reflektif dan
berpikir mendalam melalui pertanyaan terbuka dan dialog dua arah selama proses
pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi
experimental design. Variabel dalam penelitian ini meliputi dua variabel bebas
yaitu metode Socrates dan metode konvensional dan satu variabel terikat yakni
kemampuan berpikir kritis. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA yaitu
kelas XI F5 dan XI F6 MAN 3 Cilacap. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes. Instrumen yang digunakan peneliti adalah lembar soal Pretest-
Postest bentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 butir soal. Teknik analisis yang
digunakan adalah statistic parametric yaitu uji t-test independent dan N-Gain
(Normalized Gain).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa metode Socrates
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan fluida
statis dengan taraf signifikan < 0,05 hasil dari independent t-test kemudian hasil uji
N- Gain yang didapatkan yaitu 0,587 pada kelas eksperimen I (metode Socrates)
berkriteria sedang dan 0,26 pada kelas eksperimen II (metode konvensional)
berkriteria rendah. Hasil ini menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan
metode socrates lebih direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Kata Kunci: Metode socrates, Medote Konvensional, Pembelajaran fisika, Fluida
statis, Kemampuan Berpikir Kritis



PERBEDAAN METODE SOCRATES DENGAN METODE
KONVENSIONAL TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA DI MAN 3 CILACAP

Alim Ulin Nuha
18106090020
ABSTRACT

Critical thinking skills are an important competency in physics learning. However,
in Indonesia, the ability is still relatively low. One method that can improve
students' critical thinking skills is the Socrates method, which encourages students
to be active and think deeply during the learning process.

This research is a quantitative research with Quasi experimental design
method. The variables in this study include two independent variables, namely the
Socrates method and conventional methods and one dependent variable, namely
critical thinking skills. The subject in this study was class XI IPA at XI F5 and XI
F6 MAN 3 Cilacap. The data collection technique used was test technique. The
instrument used by the researcher was a Pretest-Postest question sheet in the form
of multiple choice. The analysis technique used is parametric statistics, namely the
t test and N-Gain (Normalized Gain).

Based on the results of the study, it shows that the Socrates method has an
effect on students' critical thinking skills on the subject of static fluid with a
significant level < 0.05 the results of the independent t-test then the N-Gain test
results obtained are 0.587 in experimental class I (Socrates method) with moderate
criteria and 0.26 in experimental class II (conventional method) with low criteria.
These results show that learning using the Socrates method is more recommended
to improve learning outcomes and students' critical thinking skills.

Keywords: Socrates method, Conventional method, Physics learning, Static fluid,
Critical thinking skaills.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi, setiap bangsa dituntut untuk mempersiapkan
generasi yang mampu beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kemajuan tersebut memerlukan dukungan dari sumber daya manusia
yang berkualitas (Mardhiyah, et al., 2021). Kualitas sumber daya manusia dapat
dipengaruhi oleh metode yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Metode pembelajaran yang tepat memiliki peranan
penting dalam pembelajaran, terutama dalam meningkatkan keaktifan siswa
demi tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Nana Sudjana metode
mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar
peserta didik (Audie, 2019).

Ciri SDM yang berkualitas adalah mampu mengelola, menggunakan
dan mengembangkan daya berpikir, salah satunya adalah berpikir kritis
(Nuraini, 2017). Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang mencakup kemampuan menganalisis argumen dan menyimpulkan
sesuatu dengan penalaran induktif dan deduktif. Penalaran induktif diartikan
sebagai penarikan kesimpulan yang bersifat umum atau khusus berdasarkan
data yang teramati. Nilai kebenaran dalam penalaran induktif dapat bersifat
benar atau salah. Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan

aturan yang disepakati. Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif bersifat



mutlak benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama (Malik Al Ghani

Nasution, 2019). Kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang esensial bagi

setiap individu dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan nyata.

Bagi peserta didik, keterampilan ini juga penting dalam menyelesaikan masalah

pembelajaran yang khususnya dalam mata pelajaran fisika(Pratiwi et al., 2019).

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis dituntut untuk

memiliki semua pola pikir tersebut secara menyeluruh. Pola berpikir kritis

dalam Facione (2011) meliputi:

1.

Interpretasi adalah memahami dan mengekspresikan arti atau signifikansi
berbagai macam pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian, konvensi,
kepercayaan, aturan, prosedur, atau kriteria.

Analisis adalah mengidentifikasi hubungan inferensial antara pernyataan,

pertanyaan, konsep, deskripsi, atau lainnya.

. Evaluasi berarti menilai kredibilitas pernyataan atau representasi deskripsi

persepsi, pengalaman, situasi, penilaian, kepercayaan, atau opini untuk

menilai secara logis.

. Inferensi berarti mengidentifikasi dan elemen yang diperlukan untuk

menarik kesimpulan yang masuk akal, untuk membentuk dugaan dan

hipotesis.

. Eksplanasi sebagai penjelasan yang dapat meyakinkan dan cara yang masuk

akal hasil penalaran seseorang (Susilowati et al., 2019).

Tingkat kemampuan siswa dapat dipetakan melalui program penilaian

seperti PISA, yang dirancang untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan



siswa secara menyeluruh (Risdianto, 2019). PISA (Programme for
Internasional Student Assesment) merupakan suatu bentuk evaluasi yang
dirancang untuk siswa usia 15 tahun, mengevaluasi kemampuan serta
pengetahuan siswa (Jufrida et al., 2019). Berdasarkan hasil Programme for
Internasional Student Assessment (PISA) tahun 2018, terdapat penurunan skor
siswa Indonesia dalam bidang sains. Pada tahun tersebut, skor rata-rata yang
dicapai siswa Indonesia adalah 396 poin, menurun dibandingkan skor tahun
2015 yang mencapai 402 poin. Jika dibandingkan dengan siswa dari negara lain,
capaian ini menempatkan Indonesia dalam kategori rendah dan menunjukkan
ketertinggalan yang cukup signifikan (PISA, 2018).

Capaian siswa Indonesia dalam PISA 2018 pada aspek sains,
matematika, dan literasi membaca tergolong memprihatinkan. Hasil ini
mencerminkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam
bidang sains, masih belum menunjukkan performa yang optimal (Fuadi et al.,
2020). Sejalan dengan hal tersebut, Jufrida mengungkapkan bahwa rendahnya
hasil PISA mencerminkan bahwa sebagian siswa di Indonesia masih belum
memiliki kemampuan dalam menganalisis serta menerapkan konsep untuk
menyelesaikan permasalahan (Jufrida et al., 2019).

Ada sejumlah alasan yang menjadikan keterampilan berpikir kritis
peserta didik perlu untuk diteliti dan dikembangkan dalam proses pembelajaran,
antara lain: (1) pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan serta kemajuan
teknologi yang terus berlangsung menyebabkan meningkatnya tuntutan

terhadap kompetensi tenaga profesional. Kondisi ini menuntut penguasaan



keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi berbagai permasalahan
yang kompleks dan tidak terduga; (2) salah satu keterampilan yang dibutuhkan
untuk bertahan di tengah perubahan zaman adalah keterampilan berpikir kritis,
oleh karena itu sistem pendidikan perlu disesuaikan agar dapat mengakomodasi
pengembangan keterampilan tersebut.; (3) manfaat yang dapat diperoleh peserta
didik dari pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis adalah meningkatnya kemampuan dalam memecahkan masalah,
baik saat proses pembelajaran berlangsung dikelas maupun ketika menghadapi
persoalan nyata dalam kehidupan sehari hari(Puspita & Dewi, 2021).

Hasil observasi di MAN 3 Cilacap, menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih kurang dalam pembelajaran fisika. Hal tersebut
terlihat ketika pendidik masih banyak mengandalkan pendekatan konvensional,
di mana metode ceramah menjadi metode utama, dan penyampaian materi
cenderung terbatas pada isi buku teks. Kurangnya minat belajar pada mata
pelajaran fisika yang disebabkan metode pembelajaran yang monoton
mengakibatkan tidak memacu siswa untuk mengembangkan pikirannya. Hal in1
ditunjukkan oleh tidak antusiasnya siswa ketika pembelajaran fisika dan saat
guru memberikan soal fisika, penyelesaian siswa belum disertai pemahaman
yang mendalam terkait soal yang diberikan. Sebagai contoh, setelah guru
memberikan penjelasan dan soal latihan, siswa dapat menjawab dengan mudah.
Namun, ketika soal disajikan dalam bentuk yang berbeda, siswa cenderung
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya . Oleh karena itu perlu adanya

metode pembelajaran fisika yang inovatif dan kreatif agar lebih memberi



kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya (Edward Siagian et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk menangani
keterampilan berpikir kritis dengan menerapkan metode socrates agar
pembelajaran menjadi bervariasi dan inovatif yang dapat membantu peserta
didik dalam menggali beragam ide atau pemikiran baru, lancar mengemukakan
gagasan, memahami masalah, membangun konsep sendiri, dan meningkatkan
keterampilan berpikirnya (Sugiharti & Gayatri, 2021). Penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi membuat peserta didik lebih tertarik dalam
pelajaran yang diajarkan sehingga metode mempunyai andil yang cukup besar
dalam kegiatan belajar mengajar (Febrianti et al., 2020). Metode pembelajaran
ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik, sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara lebih menarik dan interaktif, serta berpotensi
menjadi salah satu strategi efektif dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan
penggunaan pertanyaan-pertanyaan terstruktur guna merangsang kemampuan
berpikir kritis peserta didik adalah metode socrates (Timur, 2022).

Metode socrates merupakan bentuk pembelajaran berbasis tanya jawab
yang efektif dalam membimbing serta memperdalam pemahaman peserta didik
terhadap materi ajar, sehingga mendorong mereka untuk membentuk pemikiran
sendiri melalui proses penyelesaian konflik kognitif yang dialaminya (Waruwu

& Tafonao, 2023). Metode socrates merupakan metode pembelajaran yang



dapat meningkatkan motivasi belajar dan dapat melatih keterampilan berpikir
kritis siswa, karena metode socrates lebih berpusat pada kegiatan belajar siswa
secara aktif (student active learning), mengemukakan banyak gagasan saat
berdialog, mampu berargumentasi, dan menghargai gagasan orang lain (Ismah,
2021). Sejalan dengan penelitian dari Aulia Putri yang menunjukan metode
socrates dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Timur, 2022).
Pertanyaan socrates yang disajikan dalam proses pembelajaran  dapat
memunculkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis terhadap siswa
(Himawan, 2018).

Ismah (2021) mengimplementasikan metode socrates dalam
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, mayoritas siswa memberikan
respon positif dan lebih dari 75% siswa menunjukkan partisipasi. Hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa didominasi oleh kategori sedang hingga tinggi
dengan nilai rata-rata sebesar 66,28%. Secara keseluruhan, penerapan metode
socrates dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika
berjalan dengan cukup efektif (Ismah, 2021).

Penerapan metode pembelajaran socrates berperan signifikan dalam
meningkatkan rasa ingin tahu serta motivasi intristik peserta didik dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan ini, peserta didik didorong untuk menjadi
pembelajar yang mandiri, yang secara aktif mengevaluasi dan mengkaji ulang

keyakinan mereka ketika berhadapan dengan informasi baru. Kemudian,



metode ini berpotensi membentuk kebiasaan berpikir intekektual yang kuat dan
dapat tertanam secra berkelanjutan dalam kehidupan akademik maupun sehari-
hari (Ismah, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Perbedaan Metode Socrates dengan Metode
Konvensional terhadap Peningkatan Berpikir Kritis Siswa di MAN 3 Cilacap”.
Dari penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui ada tidaknya perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa ketika menggunakan metode
Socrates dan metode konvensional pada mata pelajaran fisika khususnya pada

pokok bahasan fluida statis.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut :

1. Terdapat penurunan capaian siswa Indonesia dalam bidang sains
sebagaimana tercermin dari hasil Program For Internasional Student
Assesment (PISA) tahun 2018.

2. Pembelajaran fisika di MAN 3 Cilacap masih didominasi oleh metode
konvensional yang pembelajaranya berpusat pada guru, menjadikan siswa
kurang aktif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

3. Kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan guru sehingga pada
proses belajar mengajar dominasi guru sangat tinggi, sedangkan partisipasi

peserta didik sangat rendah sehingga pembelajaran cenderung monoton.



Proses pembelajaran fisika di MAN 3 Cilacap belum memfasilitasi siswa
untuk berpikir kritis.
Siswa kesulitan memahami materi fluida statis yang disampaikan oleh guru

karena materi kurang dikaitkan dengan kehidupan nyata.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, terdapat

beberapa masalah yang harus dihadapi. Agar penelitian ini lebih terfokuskan,

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian  difokuskan untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran fisika di MAN 3 Cilacap dengan
indikator-indikator menurut facione.

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
meliputi interprestasi, analisis, inferensi, evaluasi, penjelasan, serta

pengendalian diri.

. Metode pembelajaran yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah

metode socrates dengan metode konvensional dalam pembelajaran fisika.
Materi fisika yang disampaikan adalah fluida statis pada pokok bahasan

tekanan hidrostatis, hukum pascal dan hukum archimedes.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat

perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara



pembelajaran menggunakan metode socrates dengan metode konvensional

dalam pembelajaran fisika siswa MAN 3 Cilacap?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa antara pembelajaran yang menggunakan metode socrates dengan
yang menggunakan metode konvensional dalam mata pelajaran fisika di MAN

3 Cilacap.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
pemikiran serta sebagai pedoman pembelajaran terkait metode socrates dan
peningkatan berpikir kritis dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan wawasan sekaligus mengasah
intelektualitas mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika sebelum nantinya
terjun ke dunia pendidikan khususnya dan masyarakat umumnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Mengetahui tingkat pengetahuan masing-masing siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis khususnya dalam
pembelajaran fisika.

b. Bagi Guru
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Menjadikan acuan bagi guru dalam membimbing siswa untuk
mengembangkan sikap berprikir kritis, khususnya dalam pembelajaran
fisika, guna memperoleh hasil hasil belajar yang optimal.

c. Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman dan wawasan bagi peneliti mengenai

pengaruh metode socrates dan metode konvensional terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, analisis data, dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan peningkatan kemampuan berpikir siswa yang diajar menggunakan
metode Socrates dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang
diajar menggunakan metode konvensional. Hal ini ditunjukkan dari uji
hipotesis independen t-test yang memiliki nilai signifikan < 0,05. Metode
socrates dan metode konvensional dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa
dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir kritis (uji n- gain). Hasil uji n-
gain didapatkan yaitu 0,587 pada kelompok eksperimen I berkriteria sedang
dan 0,26 pada kelompok eksperimen II berkriteria rendah. Hasil ini
menunjukkan  pembelajaran menggunakan metode socrates lebih

direkomendasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan secara maksimal ini tidak lepas dari
kekurangan. Kekurangan ini disebabkan oleh keterbatasan sebagai berikut:
1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan terbatas pada satu yaitu MAN 3 Cilacap.

Mungkin ketika penelitian dilakukan di tempat lain hasilnya berbeda,
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namun hasil penelitian yang diperoleh tidak jauh berbeda dengan hasil

penelitian yang telah dilaksanakan

. Keterbatasan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini waktunya sangat terbatas. Waktu yang
dimiliki peneliti hanya berdasarkan kebutuhan terkait penelitian.
Meskipun dalam waktu yang sangat terbatas, namun sudah memenuhi

syarat penelitian ilmiah.

. Keterbatasan Objek Penelitian

Pada penelitian ini hanya meneliti tiga variabel yaitu metode

socrates, metode konvensional dan kemampuan berpikir kritis.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

dikemukakan beberapa saran, antara lain:

1.

Metode socrates adalah salah satu metode yang mendukung siswa untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan begitu, metode pembelajaran
socrates dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran.

. Pendidik diharapkan mempunyai sikap kreativitas yang tinggi dalam proses

belajar mengajar, karena dapat menunjang peningkatan pemahaman siswa

pada materi dengan baik.

. Perlu adanya penelitian lanjutan yang sejenis terhadap konsep lain pada

mata pelajaran fisika.
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